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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel inflasi dan 

BI rate berpengaruh terhadap penghimpunan tabungan mudharabah dan seberapa 

besar pengaruh inflasi dan BI rate terhadap penghimpunan tabungan mudharabah. 

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, 

peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

sekunder berupa data time series periode 2016-2018 yang bersumber dari laporan 

keuangan Bank Syariah yang di publikasi dalam link resmi Bank Syariah. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda menggunakan SPSS 

16. Kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab 

permasalahan yang diajakuan. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa semua 

variabel berpengaruh signifikan dengan hasil  nilai probabilitas signifikan adalah 

0,009 < 0,05, berarti semua variabel X berpengaruh secara simultan kepada 

variabel Y. Secara individual X1 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,026 dan X2 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,056 dan diketahui nilai R Square adalah 

sebesar 0,249 Hal ini berarti pengaruh Inflasi dan BI rate sebesar 24,9%  

Kata Kunci:  Iflasi, BI Rate, Tabungan mudharabah 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine whether the inflation variable 

and the BI rate affect the collection of mudharabah savings and how much 

influence the inflation and the BI rate on the collection of mudharabah savings. 

To express these problems in depth and thoroughly, researchers used quantitative 

methods with secondary data collection techniques in the form of time series data 

for the period of 2016-2018 sourced from Islamic Bank financial statements 

published in the official link of Islamic Banks. The data analysis technique used is 

multiple linear regression using SPSS 16. Then the data is described, analyzed 

and discussed to answer the problems raised. From the results of this study found 

that all variables significantly influence the results of the significant probability 

value is 0.009 <0.05, meaning that all variables X simultaneously influence the 

variable Y. Individually X1 obtained a significance value of 0.026 and X2 

obtained a significance value of 0.056 and known R Square value is 0.249 This 

means that the influence of inflation and the BI rate is 24.9% 

 

Keywords: Iflation, BI Rate, Mudharabah Savings 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah membuat beberapa 

bank konvensional dilikuidasi karena tidak mampu melaksanakan 

kewajibannya terhadap nasabah sebagai akibat dari kebijakan bunga yang 

tinggi yang ditetapkan pemerintah selama krisis berlangsung, namun tidak 

bagi bank syariah. Sebagai perbankan yang tidak menganut sistem bunga 

menyebabkan bank syariah tidak mengalami pergerakan negatif. Bank syariah 

tidak memiliki kewajiban untuk membayar bunga simpanan kepada para 

nasabahnya. Bank syariah hanya membayar bagi hasil kepada nasabahnya 

sesuai dengan keuntungan yang diperoleh bank dari hasil investasi yang 

dilakukannya.
1
 

Bank memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara. 

Hingga saat ini kehidupan perekonomian dunia tidak dapat dipisahkan dari 

dunia perbankan. Hampir semua segi aktivitas perekonomian memanfaatkan 

perbankan sebagai lembaga keuangan yang dapat menjamin berjalannya 

aktivitas usaha atau bisnis. Pada sekitar tahun 1970-an, bank yang 

dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam mulai marak di 

seluruh dunia. Kebangkitan kembali nilai-nilai fundamental telah melahirkan 

                                                           
1
Ayu Yanita Sahara,Analisis Pengaruh Inflasi,Dan Produk Domestik Brutoterhadap 

Return On Asset (ROA) Bank Syariah Di Indonesia.(e-Journal Pdf: Ilmu Manajemen, Vol.1 

No 1.(Surabaya:Universitas Negeri Surabaya.2013). 
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Islamisasi sektor finansial dengan fokus bank bebas bunga (free interest 

banking) atau secara luas dikenal dengan bank syariah.
2
 

Perbankan syariah pada dasarnya merupakan sistem perbankan yang 

dalam usahanya di dasarkan pada prinsipprinsip syariah Islam dengan 

mengacu kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist. Maksud dari sistem yang sesuai 

dengan syariah Islam adalah beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan 

syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat misalnya 

dengan menjauhi praktik-praktik yang mengandung unsur riba. Sebagaimana 

diketahui bahwa agama Islam sangat melarang umatnya memakan harta yang 

diperoleh dari riba. Di mana Allah SWT telah berfirman dalam surat Ali 

Imran (3):130 berikut ini:
3 

ُىا َّق ات فَة ً وَ اعَ ضَ ا مُ اف  عَ َضْ ُىا ا أ ل كُ ْ أ َ ت بَ ُىا لًَ الرِّ ن ينًَ آمَ َّذِ ا ال هَ َيُّ ا أ َ   ي

لِحُىنًَ ُفْ ت  ۖ مًْ  َّكُ ل عَ َ ًَ ل   اللَّّ

Artinya“Hai orang-orang yang beriman ,janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan”
4
 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul pada 

dekade-1990 an yang diawali dengan disyahkannya Undang- Undang No 

7Tahun 1992 Tentang Perbankan .Oleh karena itu UU ini dapat dikatakan 

                                                           
2
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah.(Jakarta:Alvabet.2009), h. 

.35 
3
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: Toha Putra, 1998), 

Cet.Ke-2, h.69 
4
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah.(Jakarta:Alvabet.2009), h. 

.35 
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sebagai embrio penerapan perbankan syariah di Indonesia ,meskipun 

sebenarnya undang-undang ini tidak mengatur secara eksplisit mengenai 

perbankan syariah .Undang-undang tersebut hanya menggunakan istilah“ bagi 

hasil. ”Setelah UU No 7 tahun1992 tersebut diubah dengan UU No 10.Tahun 

1998 penggunaan istilah prinsip syariah dinyatakan secara jelas dalam 

beberapa pasal. Sekarang ini bank syariah di Indonesia semakin memiliki 

landasan hukum yang memadai dengan dikeluarkannya Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Dengan adanya dukungan 

dari pemerintah tersebut, bank syariah semakin memperlihatkan 

perkembangan yang menggembirakan, baik secara kuantitas maupun secara 

kualitas. Perbankan syariah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal 

tersebut terlihat pada tahun 2009-2012 tampak dari aset yang terus tumbuh 

setiap tahunnya. Pada akhir tahun 2009, total aset perbankan syariah sebesar 

Rp. 66 triliun dan pada akhir tahun 2012 menjadi Rp. 195 triliun. 
5
 

Secara umum bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, 

menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank dan 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.
6
 

Dana bank atau Loanable Fund adalah sejumlah uang yang dimiliki dan 

dikuasai  suatu bank dalam kegiatan operasionalnya. Dana bank ini terdiri 

dari dana sendiri dan dana asing. Dana bank ini digolongkan atas loanable 

                                                           
5
 Ayu Yanita Sahara,Analisis, …, h.9 

6
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah.(Jakarta:Alvabet.2009), h. 

.35 
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funds, unloanable funds, dan equity funds. Dana bank berasal dari dua 

sumber, yaitu sumber intern berasal dari pemilik dan bank itu sendiri, sumber 

ini disebut dana (modal); sumber modal ekstern berasal dari tabungan-

tabungan pihak ketiga, sumber ini disebut dana (modal) asing. Seperti 

deposito, giro, call money dan lain-lain. Dana ini sifatnya sementara atau 

harus dikembalikan.
7
 

Sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana-dana yang berasal 

dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank 

dengan menggunakan produk simpanan yang dimiliki oleh Bank. Dana 

masyarakat merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh Bank dan sesuai 

dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang 

kelebihan dana dalam masyarakat. Dana dalam masyarakat tersebut dapat 

dihimpun oleh bank dengan produk-produk simpanan seperti giro, tabungan, 

deposito. 
8
 

Salah satu dari DPK yaitu Tabungan adalah simpanan pihak ketiga 

dalam bentuk rupiah maupun valuta asing pada bank yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu dari masing-masing bank 

penerbit. Perkembangan dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia 

dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan seperti yang erlihat pada 

tabel dibawah ini: 

 

                                                           
7
 Malayu, Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 56.  

8
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah.(Jakarta:Alvabet.2009), h. 

.44 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di 

Indonesia 

 

DPK       
 

2010 2011 2012 2013 
 

2014 2015 

Giro iB  

 

9.056 12.006 17.708 18.523 18.649 23.298 

Tabungan iB  

 

22.908 32.602 45.072 57.200 63.581 62.151 

Deposito iB  

 

44.072 70.806 84.732 107.813 126.413 140.228 

Sumber:www.ojk.go.id 

 

 Perkembangan tersebut merupakan bukti atas meningkatnya apresiasi 

masyarakat terhadap perbankan syariah. Hal ini membuktikan bahwa 

perbankan syariah telah sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan 

menjadi sistem perbankan alternatif di Indonesia. Bank syariah sebagai 

lembaga perantara keuangan diharapkan dapat menunjukkan kinerja yang 

lebih baik dibandingkan bank berbasis bunga. Salah satu indikator untuk 

menilai kinerja keuangan bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya serta 

tingkat efisiensinya. Bank dalam kegiatan maka profitabilitas bank juga akan 

meningkat.
9
 

Konsep mengenai bunga sangat berlawanan dengan konsep yang ada 

pada sistem perbankan syariah yang mana perbankan syariah menekankan 

pada profit sharing atau bagi hasil, dengan pengertian bahwa simpanan yang 

ditabung atau didepositokan pada bank syariah nantinya akan digunakan 

untuk pembiayaan ke sektor riil oleh bank syariah, kemudian hasil atau 

keuntungan yang didapat akan dibagi menurut nisbah yang disepakati 

bersama. Bank Indonesia (BI) sebagai otoritas moneter memiliki kewajiban 

                                                           
9
Ayu Yanita Sahara,Analisis, …, h.9 
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untuk menjaga stabilitas moneter agar tercapai kondisi perekonomian yang 

diinginkan, salah satunya dengan mengendalikan tingkat suku bunga 

menggunakan BI rate sebagai instrumen kebijakan moneter. Bank Indonesia 

(BI) menetapkan BI rate untuk mengendalikan inflasi. BI rate atau suku 

bunga Bank Indonesia merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan 

sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik. Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor 

lain dalam perekonomian. Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan 

BI rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah 

ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate apabila 

inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. 

Menurut Bodie dan Marcus, inflasi merupakan suatu nilai di mana tingkat 

harga barang dan jasa secara umum mengalami kenaikan. Inflasi adalah salah 

satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu kecenderungan akan naiknya 

harga-harga barang secara umum, yang berarti terjadinya penurunan nilai 

uang.
10

 

Kenaikan inflasi tersebut secara keseluruhan juga akan berdampak pada 

berubahnya suku bunga acuan Bank Indonesia (BI rate). Hal tersebut secara 

teoritis juga akan mempengaruhi simpanan masyarakat. Inflasi merupakan 

kecenderungan harga-harga barang dan jasa termasuk faktor-faktor produksi, 

diukur dengan satuan mata uang, yang semakin menaik secara umum dan 

terus menerus. Perbankan mengalami perubahan regulasi yang merupakan 

moment strategis bagi umat Islam di Indoneisa. Untuk mendirikan yang 

berbasis Syariah Islam selanjuytnya dikenal dengan sebutan bank syariah. 
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Malayu, Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 60 



7 
 

Keberadaan bank syariah di Indonesia masih terbilang baru. Perbankan 

syariah pada era reformasi ditandai dengan disetujuinya Undang-undang No. 

10 Tahun 1998. Pada tabungan  bank syariah, imbalan bagi nasabah akan 

diatur sesuai kontrak yang disebut akad mudharabah, di sini nasabah 

mendapat imbal balik yang dihitung sesuai porsi tertentu dari keuntungan 

yang didapatkan bank dalam satu periode. Sistem bagi hasil yang diperoleh 

nasabah dari deposito syariah disesuaikan dengan tingkat pendapatan yang 

diperoleh bank syariah tersebut. Jadi besaran bagi hasil yang didapatkan oleh 

nasabah berfluktuasi sesuai dengan tingkat pendapatan bank syariah. Bagi 

hasil dikenal dengan profit sharing, diartikan sebagai distribusi beberapa 

bagian dari laba pada para pegawai dan nasabah dari suatu perusahaan. Hal 

tersebut dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan 

pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau berbentuk 

pembayaran mingguan atau bulanan. Perkembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia tidak akan terlepas dari peranan kebijakan Bank Indonesia dalam 

mengendalikan moneter berdasarkan prinsip Syariah sebagaimana 

diamanatkan Pasal 10 ayat 2 Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang 

Bank Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan 

Pemerintah atas penggantian Undang-undang No. 2 Tahun 2008 dengan 

tujuan agar dapat mencapai kestabilan nilai rupiah untuk menetapkan dan 

melaksanakan kebijakan moneter. Dengan cara Bank Indonesia melakukan 

Operasi Moneter Syariah (OMS) untuk mempengaruhi kecukupan liquiditas 

Perbankan Syariah.Operasi Moneter Syariah (OMS) adalah merupakan 

pelaksanaan kebijakan moneter oleh Bank Indonesia dalam rangka 
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mengendalikan kebijakan moneter malalui kegiatan Operasi Pasar Terbuka 

(OPT) dan mengeluarkan standing fasilitas berdasarkan prinsip Syariah. 
11

 

Dengan melihat latar belakang maka peneliti mengambil studi kasus pada 

Perbankan Syariah Indonesia dengan fokus permasalahan pada tabungan 

mudharabah. Tabungan mudharabah dengan sistem bebas bunga merupakan 

salah satu produk unggulan perbankan syariah di Indonesia hingga sekarang. 

Dengan judul penelitian Pengaruh Inflasi dan BI Rate Terhadap 

Penghimpunan Dana Tabungan  Mudharabah di Perbankan Syariah.  

B. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian nanti 

terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, 

sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini 

pada : 

1. Penelitian hanya mengenai pengaruh tingkat BI rate dan Inflasi terhadap 

penghimpunan tabungan mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia 

periode 2016-2018. 

2. Penelitian ini dilakukan pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 

2016-2018. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah Inflasi dan BI rate berpengaruh secara parsial terhadap 

penghimpunan tabungan mudhabarah Perbankan Syariah di Indonesia? 

                                                           
11

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi ke-2., (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN,2011), h. 144 
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2. Apakah Inflasi dan BI rate berpengaruh secara simultan  terhadap 

penghimpunan tabungan mudhabarah Perbankan Syariah di Indonesia? 

D. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah Inflasi dan BI rate berpengaruh secara parsial 

terhadap penghimpunan tabungan mudhabarah Perbankan Syariah di 

Indonesia? 

2. Untuk mengetahui apakah Inflasi dan BI rate berpengaruh secara 

simultan  terhadap penghimpunan tabungan mudhabarah Perbankan 

Syariah di Indonesia? 

E. Keguanaan Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dibidang 

perbankan syariah, dalam hal ini yang berkaitan dengan tabungan 

mudharabah yang dipengaruhi oleh inflasi dan BI rate.  

2. Manfaat praktis   

a. Bagi Penulis 

 Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai cara menganalisis 

bagaiman pengaruh inflasi dan  BI rate terhadap penghimpunan dana 

tabungan mudharabah pada perbankan syariah yang diperoleh dari 

hasil penelitian. 

b. Bagi Pembaca  

 Memberikan tambahan sumber  referensi bagi pembaca dalam 

ataupun mengaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
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c. Bagi Peneliti 

 Peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan di 

bidang ekonomi dan lembaga keuangan syariah khususnya perbankan 

syariah  serta sebagai ajang ilmiah untuk menerapkan berbagai teori 

yang telah di peroleh dibangku kuliah. 

F. Penelitian Terdahulu 

  Amalia Nuril Hidayati. Dalam Skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di 

Indonesia”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, 

tingkat suku bunga (BI rate) dan kurs terhadap profitabilitas bank syariah di 

Indonesia. Profitabilitas bank syariah merupakan variabel independen, 

sedangkan inflasi, BI rate dan kurs merupakan variabel independen. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat inflasi dan kurs 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank syariah..
12

 

Mutia Hikmah. Dalam Skripsinya yang berjudul “Pengaruh Nilai Tukar, 

Suku Bunga Acuan Dan Tingkat Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah 

Di Bprs (Studi Kasus Pada Bprs Di Indonesia Periode 2011-2015)” Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang berasal dari beberapa lembaga terkait, seperti Bank Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan. Data yang digunakan adalah dalam bentuk 

bulanan Januari 2011 sampai dengan Desember 2015. Penelitian ini 

                                                           
12

 Amalia Nuril Hidayati, Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia, (Jurnal Ekonomi Syariah: An-Nisbah, Vol. 01, No. 

01, Oktober 2014) 
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menggunakan metode analisis Regresi Linier Berganda dengan bantuan 

program SPSS 16,0. menunjukkan bahwa Hasil pengujian penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan Nilai Tukar, Suku Bunga Acuan (BI Rate) 

dan Tingkat Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap Deposito 

Mudharabah. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variable Nilai 

Tukar, Suku Bunga Acuan (BI Rate) dan Tingkat Bagi Hasil juga berpengaruh 

secara signifikan terhadap Deposito Mudharabah.
13

 

Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati. Dalam Skripsinya yang 

berjudul“Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku Bunga Dan Bagi Hasil 

Terhadap Deposito Pada Pt. Bank Syariah Mandiri 2007-2012” Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh inflasi, kurs, tingkat BI 

dan bagi hasil yang proporsional dari deposito mudharabah pada Bank Syariah 

Mandiri . Data yang digunakan adalah data time series eriode Januari 2007-

Desember 2012, yang diterbitkan oleh Bank Indonesia pada laporan perbankan 

Islam statistics. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode regresi linier multple adalah kuadrat terkecil biasa 

(OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap deposito mudharabah. Variabel 

nilai tukar memiliki efek negatif yang signifikan terhadap deposito 

mudharabah. Variabel BI rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

                                                           
13

Mutia Hikmah, Pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga Acuan Dan Tingkat Bagi Hasil 

Terhadap Deposito Mudharabah Di Bprs (Studi Kasus Pada Bprs Di Indonesia Periode 

2011-2015), (Skripsi,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis IslamUniversitas Islam Negeri Sumatera 

UtaraMedan, tahun 2017) 
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terhadap deposito mudharabah. Sedangkan variabel untuk hasil yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah.
14

 

Friska Julianti. Dalam skripsinya yang berjudul “Analisis pengaruh 

inflasi, nilai tukar dan biRateterhadap tabungan mudharabah padaPerbankan 

syariah”  Jurusan ilmu ekonomi dan studi pembangunanFakultas ekonomi dan 

bisnisUniversitas islam negeri syarif hidayatullahJakarta penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, nilai tukar, dan bi rateterhadap 

tabungan mudharabah pada perbankan syariah.  

Data yangDigunakan adalah data time series periode Agustus 2008-

Agustus 2012, yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dari laporan statistik 

perbankan syariah. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode Regresi linier berganda yaitu ordinary least square (ols). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi 

berpengaruhPositif dan signifikan terhadap tabungan mudharabah. Variabel 

nilai tukar (kurs) tidak mempunyai pengaruh terhadap tabungan mudharabah. 

Sedangkan variabelBi rateberpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tabungan mudharabah.
15

 

Akhris Fuadatis Sholikha.Dalam Jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, Dan 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Bank 

                                                           
14

Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati,Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku 

Bunga Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada Pt. Bank Syariah Mandiri 2007-2012, 

(Jurnal Seminar Nasional Cendekiawan, ISSN: 2460-8696, tahun 2015) 
15

Friska Julianti, “Analisis Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Dan Bi Rate Terhadap 

Tabungan Mudharabah Pada Perbankan Syariah”  (Skripsi:Jurusan Ilmu Ekonomi Dan 

Studi Pembangunan Fakultas  Ekonomi Dan Bisnis,Jakarta Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah.2013) 
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Umum Syariah Di Indonesia” Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

suku bunga deposito bank umum tidak berpengaruh signifikan terhadap 

deposito mudharabah Bank Umum Syariah di Indonesia. Tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum Syariah di Indonesia.  FDR Bank Umum Syariah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah Bank Umum 

Syariah di Indonesia.  Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito 

mudharabah Bank Umum Syariah di Indonesia.  Ukuran bank berpengaruh 

positif signifikan terhadap deposito mudharabah Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  Pertumbuhan produk domestik bruto tidak berpengaruh signifikan 

terhadap deposito mudharabah Bank Umum Syariah di Indonesia.
16

 

Faisal Affandi. Dalam Jurnal Internasionalnya yang berjudul“Analysis 

of Influence of Inflation, Exchange Rates, Bi in Indonesia for the 2010-2015 

Period and Conventional Bank Interest Rates on Profit Sharing Margin for 

Sharia Mudarabah Deposits’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varianbel 

inflasi dnvariabel suku bunga bank konvensional secara pasrdial tidak 

berpengruh signifikan terhadap margin  bagi hasil deposito mudharabah 

perbankan syariah di indonesia periode 2010-2015. Hasil uji statistik secara 

simultan menunjukkan bahwa variabel suku bunga bank konvensional secara 

                                                           
16

 Akhris Fuadatis Sholikha ,Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, 

Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, Dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap 

Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia.(Jurnal el-jizya, Ekonomi Islam | 

Islamic Economics Journal, Vol. 6 No. 1 Januari-Juni 2018) 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel margin bagi hasil deposito 

mudharabah perbankan syariah di indonesia periode 2010-2015.
17

 

Berikut perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian penulis  

Tabel 1.2 

Perbedaan dan Persamaan Antara Penelitian Terdahulu 

No  Penulis  Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Amalia 

Nuril 

Hidayati 

Pengaruh Inflasi, 

Bi Rate Dan Kurs 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Di 

Indonesia 

Variabel bebas  

 Inflasi 

 Bi rate 

 

Motede 

penelitian  

Variabel bebas  

 Kurs  

Variabel Terikat  

 Penulis: 

tabungan 

mudharabah 

 Terdahulu: 

Profitabilitas 

2.  Mutia 

Hikmah 

Pengaruh Nilai 

Tukar, Suku Bunga 

Acuan Dan Tingkat 

Bagi Hasil 

Terhadap Deposito 

Mudharabah Di 

Bprs (Studi Kasus 

Pada Bprs Di 

Indonesia Periode 

2011-2015 

Metode 

penelitian 

 Variabel 

bebas 

 Variabel 

terikat 

 Objek 

penelitian   

3.  Nisa 

Lidya 

Muliawati 

dan Tatik 

Analisis Pengaruh 

Inflasi, Kurs, Suku 

Bunga Dan Bagi 

Hasil Terhadap 

Deposito Pada Pt. 

Variabel bebas  

 Inflasi 

 Suku bunga 

 

Variabel bebas  

 Kurs  

Variabel Terikat  

 Penulis: 
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Faisal Affandi, Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Nilai Tukar, Bi  Di Indonesia 

Periode 2010-2015 Rate Dan  Suku Bunga Bank Konvensional Terhadap Margin Bagi Hasil 

Deposito Mudarabah Pebankan Syariah, (Jurnal Internasional.at-

Tawassuth,vol.1,no.1,2016), h. 45 
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Maryati Bank Syariah 

Mandiri 2007-2012 

Motede 

penelitian 

tabungan 

mudharabah 

 Terdahulu: 

Deposito 

mudharabah 

4.  Akhris 

Fuadatis 

Sholikha 

Pengaruh Tingkat 

Suku Bunga, 

Tingkat Bagi Hasil, 

Likuiditas, Inflasi, 

Ukuran Bank, Dan 

Pertumbuhan 

Produk Domestik 

Bruto Terhadap 

Deposito 

Mudharabah Bank 

Umum Syariah Di 

Indonesia 

Variabel bebas  

 Inflasi 

 Suku bunga 

 

Motede 

penelitian 

Variabel bebas  

 Likuiditas 

 Ukuran Bank 

 Pertumbuhan 

Produk 

Domestik 

Bruto 

Variabel  

Terikat  

 Penulis: 

tabungan 

mudharabah 

 Terdahulu: 

Deposito 

mudharabah 

 

5.  Faisal 

Affandi 

Analysis of 

Influence of 

Inflation, Exchange 

Rates, Bi in 

Indonesia for the 

2010-2015 Period 

and Conventional 

Bank Interest Rates 

on Profit Sharing 

Margin for Sharia 

Mudarabah 

Deposits’ 

Variabel bebas  

 Inflasi 

 Suku bunga 

 

Motede 

penelitian 

Variabel Terikat  

 Penulis: 

tabungan 

mudharabah 

 Terdahulu: 

Magin bagi 

hasil deposito 

mudharabah.  

6.  Friska 

Julianti 

Analisis Pengaruh 

Inflasi, Nilai Tukar 

Dan 

BiRateTerhadap 

Variabel bebas  

 Inflasi 

 Suku bunga 

Variabel bebas  

 Kurs  

Periode waktu   
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Tabungan 

mudharabah 

PadaPerbankan 

Syariah 

Variabel Terikat  

Motede 

penelitian 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari :  

  Bab pertama yang merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakan masalah yang menjadi alasan penulis dalam melakukan penelitian. 

Kemudian berisi rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

Bab kedua  merupakan kajian teori dan kerangka pemikiran yang terdiri 

dari kerangka teori. Selanjutnya digambarkan kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian.  

Bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang berisi jenis 

penelitian, waktu, lokasi penelitian. Populasi dan sampel, sumber dan teknik 

pengumpulan data, variabel dan definisi operasional serta teknik analisis data. 

Bab empat merupakan bab yang terdiri dari gambaran umum objek 

penelitian, hasil uji coba penelitian analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dikemukakan secara jelas berisi saran dari hasil penelitian 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Kajian Teori 

3. Penghimpunan Dana Tabungan mudharabah 

a. Pengertian Dana  

Dana adalah uang tunai dan/atau aktiva lainnya yang segera 

dapat diuangkan dan yang tersedia atau disisihkan untuk maksud 

tertentu. Semakin besar dapat menghimpun dana dana dari 

masyarakat, akan semakin besar kemungkinan dapat memberikan 

kredit dan berarti semakin besar lembaga memperoleh pendapatan, 

sebaliknya semakin kecil dana yang dihimpun semakin kecil pula 

kredit yang diberikan, maka semakin kecil pula pendapatan.
18

 

Dana bank atau Loanable Fund adalah sejumlah uang yang 

dimiliki dan dikuasai  suatu bank dalam kegiatan operasionalnya. 

Dana bank berasal dari dua sumber, yaitu sumber intern berasal dari 

pemilik dan bank itu sendiri, sumber ini disebut dana (modal); sumber 

modal ekstern berasal dari tabungan-tabungan pihak ketiga, sumber 

ini disebut dana (modal) asing. Seperti deposito, giro, call money dan 

lain-lain. Dana ini sifatnya sementara atau harus dikembalikan.
19
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 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), h. 1  
19

 Malayu, Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 56.  
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Simpanan dapat berbentuk jangka pendek maupun jangka 

panjang. Tujuan masyarakat uangnya biasanya adalah untuk 

keamanan uangnya. Kemudian untuk melakukan investasi dengan 

harapan memperoleh keuntungan dari hasil simpanannya, selain itu 

juga untuk mempermudah transaksi pembayaran. 

b. Pengertian Penghimpunan Dana  

Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha lembaga keuangan 

dalam menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan 

menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito/ 

surat berharga lainnya.
20

  

Salah satu dari DPK yaitu Tabungan adalah simpanan pihak 

ketiga dalam bentuk rupiah maupun valuta asing pada bank yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu dari 

masing-masing bank penerbit. 

Dalam penghimpunan dana (funding) diupayakan untuk 

direncanakan dengan matang, supaya menarik minat masyarakat untuk 

bergabung dengan perbankan syariah. Prinsip utama dari 

penghimpunan dana pada perbankan syariah ini adalah kepercayaan, 

yang artinya bila masyarakat banyak yang percaya dengan 

perbankankan  tersebut maka, akan banyak masyarakat yang menaruh 

dananya pada perbankan syariah. 
21
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 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank,… h. 10 
21

Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah.(Jakarta:Alvabet.2009), h. .44 
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c. Manfaat Penghimpunan Dana  

Penghimpunan dana mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, 

utamanya terhadap bank, terhadap pemilik dana, maupun terhadap 

pemerintah.
22

 

1. Bagi Bank  

Bank dengan berhasilnya menghimpun dana dari masyarakat 

berarti memiliki/ menambah modal kerja untuk pemberian 

pinjaman/ pembiayaan/ kredit bagi masyarakat yang 

membutuhkan dan layak diberi. Dari pemberian pinjaman/ 

pembiayaan (kredit) bank memperoleh pendapatan atau bagi hasil 

keuntungan.  

2. Bagi Pemilik Uang  

Bagi pemilik uang berarti menjadikan uangnya produktif, uang 

yang biasanya disipan di rumah, di celengan ayam, celengan 

bambo atau bawah bantal yang menganggur (hoarding) dan 

penuh risiki dengan adanya usaha penghimpunan dana, uang yang 

menganggur tadi menjadi produktif menghasilkan keuntungan.  

3. Bagi Pemerintah  

Bagi pemerintah dengan berhasilnya bank menghimpun dana 

masyarakat, berarti mengurangi volume uang yang beredar. Ini 

merupakan salah satu usaha dalam rangka mengendalikan inflasi.  

                                                           
22

 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank,… h. 10  
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d. Maksud dan Tujuan dalam Menghimpun Dana  

Maksud dan tujuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 

adalah:
23

 

1. Sebagai Dana Operasional Bank  

Dana yang dihimpun bank dari masyarakat dari jumlah yang 

sekecil-kecilnya samai jumlah yang besar selanjutnya dikelola dan 

disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dan 

layak untuk mendapat pinjaman dalam bentuk pembiayaan/kredit.  

2. Sebagai  Alat Atau Cara Pemerintah Dalam Melaksanakan 

Kebijaksanaan Moneter.  

Menarik uang dari masyarakat berartimengurangi jumlah 

uang yang beredar, merupakan salah satu cara pemerintah dalam  

mengendalikan inflasi.  

3. Produktivitas Dana  

Menghimpun dana melalui lembaga keuangan berarti 

menghimpun dana yang menganggur (idle funds) untuk dijadikan 

dana yang produktif dengan jalan disalurkan kembali kepada 

masyarakat untuk membiayai usaha-usaha yang produktif atau 

menghasilkan. 
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 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank,… h. 10 
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e. Tabungan mudharabah 

Menabung merupakan tindakan yang dianjurkan oleh Islam, 

karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri 

untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang, sekaligus 

untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. 
24

  

Tabungan adalah simpanan  berdasarkan akad wadiah (titipan) 

bagi hasil (mudharabah) atau dengan akad lainnya yang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Penarikan uang tersebut 

hanya dapat dilakukan menurut syatar-syarat dan ketentuan tertentu. 

Dalam operasional bank syari’ah menerapkan dua akad dalam 

tabungan, yaitu wadi’ah dan mudharabah. Tabungan yang 

menerapkan wadi’ah, mengikuti prinsip-prinsip wadi’ahyad adh-

dhamanah, dimana tabungan ini tidak mendapatkan imbalan bagi 

hasil, karena sifatnya titipan dan dapat diambil dengan mengunakan 

buku tabungan atau melalui ATM. Tabungan yang menerapkan akad 

mudharabah mengikuti prinsip mudharabah, yang diantaranya adalah 

pertama, keuntungan yang diperoleh dari dana yang dikelola oleh 

bank sebagai mudharib harus dibagi dengan nasabah  sebagai shahibul 

maal. Kedua, adanya tenggang waktu antara dana yang diberikan dan 

pembagian keuntungan, karena untuk melakukan investasi dengan 

memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup.
25 
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Tabungan mudharabah adalah tabungan yang berdasarkan 

prinsip mudharabah muthlaqah. Dalam hal ini bank syariah mengelola 

dana yang diinvestasikan oleh penabung secara produktif, 

menguntungkan dan memenuhi prinsip-prinsip syariah Islam. Hasil 

keuntungannya akan dibagikan kepada penabung dan bank sesuai 

perbandingan bagi hasil atau nisbah yang disepakati bersama Islam 

juga menganjurkan untuk hemat dalam setiap pengeluaran. Sehingga 

Islam menetapkan aturan-aturan perekonomian dalam hal menyimpan 

dan menabung.  

4. Inflasi 

a. Pengertian  Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaikkan 

secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu yang lama. 

Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, 

kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan 

kenaikkan) sebagian besar dari harga barng-barang lain. Secara 

sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya hargaharga nsecara 

umum dan terus menerus. 
26

 

Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat 

disebut inflasi kecuali bila kenaikkan itu meluas (mengakibatkan 

kenaikkan harga) pada barang lainnya. Dan kebalikan dari inflasi yaitu 

deflasi. Hal ini tidak berarti bahwa harga berbagai macam barang itu 
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naik dengan persentase yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikkan 

tersebut tidaklah bersamaan. Yang terpenting adalah terdapat kenaikan 

harga umum barang secara terus menerus selama suatu periode 

tertentu. Kenaikkan yang terjad hanya sekali saja meskipun dengan 

persentase yang cukup besar bukanlah merupakan inflasi.
27

 

Bank Indonesia mendefinisikan inflasi sebagai meningkatnya 

harga-harga secara umum dan terus-menerus. Kenaikan harga dari 

satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila 

kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada 

barang lainnya. Inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan 

tinggi-rendahnya tingkat harga. Artinya, tingkat harga yang dianggap 

tinggi belum tentu menunjukan Inflasi. Inflasi adalah indikator untuk 

melihat tingkat perubahan dan dianggap terjadi jika proses kenaikan 

harga berlangsung secara terus-menerus dan saling memengaruhi. 

Istilah Inflasi juga digunakan untuk mengartikan peningkatan 

persediaan uang yang kadang kala dilihat sebagai penyebab 

meningkatnya harga. Inflasi dapat digolongkan menjadi empat 

golongan, yaitu Inflasi ringan, sedang, berat, dan hiperinflasi. Inflasi 

ringan terjadi apabila kenaikan harga berada di bawah angka 10% 

setahun, inflasi sedang antara 10% - 30% setahun berat antara 30% - 
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100% setahun; dan hiperinflasi atau Inflasi tak terkendali terjadi 

apabila kenaikan harga berada di atas 100% dalam setahun.
28

 

Kebalikan dari inflasi disebut deflasi. Indikator yang sering 

digunakan untuk mengukur Tingkat Inflasi adalah Indeks Harga 

Konsumen (IHK). Menurut Badan Pusat Statistik, IHK merupakan 

indeks yang menghitung rata-rata perubahan harga dari suatu paket 

barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga dalam kurun 

waktu tertentu. IHK Indonesia dihitung dengan rumus Laspeyres 

termodifikasi. Dalam penghitungan rata-rata harga komoditas, ukuran 

yang digunakan adalah rata-rata aritmatik, tetapi untuk beberapa 

komoditas seperti beras, minyak goreng, bensin, dan sebagainya 

digunakan rata-rata geometri.
29

 

Menurut UU No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

sebagaimana telah diubah menjadi UU No.3 Tahun 2004 tujuan Bank 

Indonesia adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai Rupiah 

(pasal 7). Dari pasal tersebut dapat diketahui kejelasan peran Bank 

Sentral dalam perekonomian, sehingga dalam pelaksanaan tugasnya 

Bank Indonesia dapat fokus dalam pencapaian tujuannya.
30

 

Faktor-faktor yang memengaruhi inflasi yaitu tekanan yang 

berasal dari sisi permintaan dan sisi penawaran. Dalam hal ini, BI 

memiliki kemampuan memengaruhi tekanan yang berasal dari sisi 
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permintaan. Karena itu, untuk dapat mencapai dan menjaga tingkat 

inflasi yang rendah dan stabil, diperlukan adanya kerjasama dan 

komitmen dari seluruh pelaku ekonomi, baik pemerintah maupun 

swasta. 

b. Macam-Macam Inflasi 

1. Berdasarkan Ukuran Inflasi 

Macam-macam inflasi berdasarkan ukuran adalah sebagai berikut:  

a. Inflasi ringan adalah tingkat inflasi yang berada dibawah 10 % 

dalam setahun. 

b. Inflasi sedang adalah tingkat inflasi yang berada diantara 10-30 

% dalam setahun.  

c. Inflasi berat adalah tingkat inflasi yang berkisar antara 30-100 % 

dalam setahun. 

d. Inflasi tinggi (Hyperinflation) adalah tingkat inflasi yang 

berkisar lebih dari 100 % dalam setahun. 

2. Berdasarkan Sumber atau Penyebab Inflasi 

Berdasarkan kepada sumber penyebabnya, umumnya inflasi 

dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu: 
31

 

a. Inflasi Tarikan Permintaan (Demand-pull Inflation)  

Inflasi yang diakibatkan oleh perkembangan yang tidak 

seimbang di antara permintaan dan penawaran barang dalam 

perekonomian. Inflasi ini biasanya terjadi pada masa 
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perekonomian berkembang pesat. Kesempatan kerja yang tinggi 

menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya 

menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi 

mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran yang 

berlesssssbihan ini yang akan menimbulkan inflasi. 

b. Inflasi Desakan Biaya (Cost-push Inflation)  

Inflasi seperti ini biasanya berlaku ketika kegiatan ekonomi 

telah mencapai kesempatan kerja penuh.inflasi ini terjadi bila 

biaya produksi mengalami kenaikan secara terus menerus. 

Kenaikan biaya produksi dapat berawal dari kenaikan harga 

input seperti kenaikan upah minimum, kenaikan BBM, kenaikan 

bahan baku dan kenaikan input yang lainnya. 

c. Inflasi Diimpor 

Inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor yang 

mengalami kenaikan harga yang mempunyai peranan penting 

dalam kegiatan pengeluaran di perusahaan-perusahaan. 

Contohnya, kenaikkan harga minyak.
32

 

c. Indikator Inflasi    

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur  inflasi adalah 

indeks harga konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu 

menunjukkan pergerakan haraga dari paket barang dan jasa yang 

dikonsumsi  masyarakat. Penentuan barang dan jasa  dalam keranjang 
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IHK dilakukan atas dasar survei biaya hidup (SBH) yang dilaksanakan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 
33

 

Indikator inflasi lainnya berdasarkan international best practice:
34

 

1. Indeks harga perdaganagan besar (IHPB) 

 Harga perdagangan besar dari suatu komoditas ialah harga 

transkasi yang terjadi antara penjual atau pedagang besar pertama 

dengan pembeli atau pedagang besar beriktnya dalam jumlah besar 

pada pasar peartama atau bsuatu komoditas.  

2. Indeks Harga Produsen (IHP) 

 Indikator ini mengukur perubahan rata-rata hargayang diterima 

produsen domestik untuk barang yang mereka hasilkan. 

3. Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) 

 Menunjukkan besarnya perubahan harga dari semua barang baru, 

barang produksi lokal jadi, dan jasa. 

4. Indek Harga Aset 

 Indeks ini mengukur pergerakan harga aet antara lain properti dan 

saham yang dapat dijdikan indikator danya tekanan terhadap harga 

secara keseluruhan. 
35

 

5. BI Rate 

a. Pengertian BI Rate 

Menurut Bank Indonesia BI ratea dalah suku bunga kebijakan 

yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 
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ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. BI 

rate merupakan  indikasi suku bunga jangka pendek yang diinginkan 

Bank Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi. BI rate 

digunakan sebagai acuan dalam operasi moneter untuk mengarahkan 

agar suku bunga SBI 1 bulan hasil lelang operasi pasar terbuka berada 

disekitar BI rate. Selanjutnya suku bunga BI diharapkan 

mempengaruhi PUAB, suku bunga pinjaman, dan suku bunga lainnya 

dalam jangka panjang.
36

 

Bank Indonesia mendefinisikan BI rate sebagai suku bunga 

kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 

BI rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap 

Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi 

moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan 

likuiditas (liquidity management) di pasar uang untuk mencapai 

sasaran operasional kebijakan moneter. Sasaran operasional kebijakan 

moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar Uang 

Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB 

ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga 

deposito dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan. Dengan 

mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian, 

Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI rate apabila 
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inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah 

ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate 

apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang 

telah ditetapkan.
37

 

Dari pengertian tersebut terlihat jelasbahwa BI rate berfungsi 

sebagai sinyal dari kebijakan moneter Bank Indonesia, dengan 

demikian dapat diambil kesimpulanbahwa respon  kebijakan moneter 

dinyatakan dalam kenaikan, penurunan, atau tidak berubahnya BI rate 

tersebut. “BI rate adalah suku bunga dengan tenor satubulan yang 

diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu 

tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter”.
38

 

Dari pengertian yang dikeluarkan oleh Dahlan Siamat tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa Bi rate digunakan sebagai acuan 

dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar rata-rata tertimbang 

suku bunga SBI-1 bulan hasil lelang OPT (Operasi Pasar Terbuka) 

berada disekitar BI rate. Selanjutnya suku bunga SBI-1 bulan tersebut 

diharapkan akan mempengaruhi suku bunga pasar uang antar Bank 

(PUAB), suku bunga deposito dan kredit serta suku bunga jangka 

waktu yang lebih panjang.
39
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b. Mekanisme Penetapan BI Rate 

BI Rate ditetapkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia dalam 

Rapat DewanGubernur (RDG) triwulanan setiap bulan Januari, April, 

Juli dan Oktober. Dalamkondisi tertentu, jika dipandang perlu, Bi Rate 

dapat disesuaikan dalam RDG padabulan-bulan yang lain.Pada 

dasarnya perubahan BI Rate menunjukkan penilaian Bank 

Indonesiaterhadap prakiraan Inflasi ke depan dibandingkan dengan 

sasaran Inflasi yangditetapkan. Pelaku pasar dan masyarakat akan 

mengamati penilaian BankIndonesia tersebut melalui penguatan dan 

transparansi yang akan dilakukan,antara lain dalam Laporan 

Kebijakan Moneter yang disampaikan secaratriwulanan dan press 

release bulanan. “Operasi Moneter dengan BI Ratedilakukan melalui 

lelang mingguan dengan mekanisme variabel rate tender danmultiple 

price allotments”. Dengan demikian sinyal respon kebijakan moneter 

melalui BI Rate yangditetapkan oleh Bank indonesia akan diperkuat 

melalui berbagai transaksikeuangan di pasar keuangan. 
40

 

Proses Penetapan respon kebijakan moneter dalam hal ini BI Rate: 

1. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dalam RDG 

triwulanan. 

2. Respon kebijakan moneter diharapkan untuk periode satu 

triwulan kedepan. 
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3. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dengan 

memperhatikan efektunda (Lag) kebijakan moneter dalam 

mempengaruhi inflasi. 

Dalam kondisi yang luar biasa, penetapan respon kebijakan 

moneter dapat dilakukan dalam  RDG bulanan. (Bank Indonesia 

dalam Inflation Targeting Framework) Selain itu yang menjadi 

pertimbangan dalam  penetapan respon  kebijakan  tersebut adalah BI 

rate  merupakan respon bank sentral terhadap tekanan inflasi ke depan 

agar dapat tetap berada pada sasaran yang telah ditetapkan. Perubahan 

BI rate dilakukan terutama jika deviasi proyeksi inflasi terhadap 

targetnya dipandangtelah bersifat permanen dan konsisten dengan 

informasi dan indikator lainnya.BI rate ditetapkan oleh Dewan 

Gubernur secara diskresi denganmempertimbangkan rekomendasi BI 

rate yang dihasilkan oleh fungsi reaksikebijakan dalam model 

ekonomi untuk pencapaian sasaran inflasi. Berbagai informasi lainnya 

seperti leding indocators, expert opinion, asesmen faktorresiko dan 

ketidakpastian serta hasil-hasil riset ekonomi dan kebijakan moneter. 

(Bank Indonesia dalam Inflation Targeting Framework).
41

 

c. Strategi Komunikasi BI Rate 

Untuk lebih memudahkan masyarakat memahami tentang 

kebijakan moneterBank Indonesia yang dilihat dari perubahan BI rate, 

maka dilakukan berbagaistrategi komunikasi terhadap masyarakat 
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Tujuan strategi komunikasi ini menurut Dahlan Siamat adalah untuk 

membantu  secara bertahap menurunkan danmengarahkan ekspektasi 

inflasi di masyarakat ke sasaran inflasi yang ditetapkan. Hal ini 

menjadi sangat penting karena di Indonesia pengaruh dari ekspetasi 

inflasisebagai faktor penyebab inflasi, disamping dampak 

administered prices, volatile foods dan pengaruh langsung nilai tukar 

(direct exchange ratepass-trough).Selain melalui press release dan 

konferensi pers yang secara regulermengumumkan keputusan RDG, 

penguatan strategi komunikasi tersebut dilakukan melalui penerbitan 

Laporan Kebijakan moneter secara triwulanan. Didalamnya akan 

memuat assesmen menyeluruh Bank Indonesia 

mengenaiperkembangan terkini makroekonomi, inflasi, kondisi 

moneter, prakiraan inflasikedepan, dan respon kebijakan moneter 

yang diperlukan untuk membawa inflasike arah sasaran inflasi yang 

telah ditetapkan.
42

 

Strategi komunikasi lain yang lazim dipraktekan oleh bank-bank 

sentral yang menerapkan ITF (Inflation Targeting Framework) adalah 

dengan penjelasan penjelasan Dewan Gubernur mengenai kebijakan 

moneter di berbagai kesempatan maupun publikasi dan penjelasan 

mengenai kerangka kebijakan moneter yang baru, proses inflasi di 

Indonesia, proses perumusan kebijakan moneter, model-model 

prakiraan ekonomi, maupun operasi operasi moneter. Selain itu juga 

                                                           
42

 Friska Julianti, “Analisis ... h.38 



33 
 

melalui media elektronik dan juga website Bank Indonesia. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Bank Indonesia adalah melalui : 

1. Press Realease. 

2. Laporan Kebijakan moneter secara triwulanan. 

3. Publikasi dan penjelasan Dewan Gubernur. 

4. Media elektronik.  

5. Situs resmi Bank Indonesia. 

Selain strategi komunikasi terhadap masyarakat, diperlukan juga 

koordinasidengan pemerintah agar kebijakan moneter yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia dapat sejalan dengan kebijakan 

umum pemerintah.
43

 

d. Indikator BI Rate 

BI rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 

stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik. Data operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia yang 

dinyatakan dalan persen (%) dari periode tahun 2016 sampai dengan 

2018. 
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4. Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 

a. Pengaruh Inflasi terhadap Pengimpunan Tabungan mudharabah 

Inflasi merupakan peningkatan harga-harga secara umum dan terus 

menerus. Apabila terjadi inflasi maka terjadi ketidakpastian kondisi 

makroekonomi suatu negara, adanya ketidakpastian kondisi 

perekonomian suatu negara akan mengakibatkan masyarakat lebih 

menggunakan dananya untuk konsumsi. Tingginya harga dan 

pendapatan yang tetap atau pendapatan meningkat sesuai dengan 

besarnya inflasi membuat masyarakat tidak mempunyai kelebihan 

danauntuk disimpan atau diinvestasikan.
44

 

b. Pengaruh BI Rate terhadap Pengimpunan Tabungan mudharabah 

Tingkat bunga merupakan salah satu pertimbangan utama seseorang 

dalam memutuskan untuk menabung. Tabungan merupakan fungsi 

dari tingkat bunga. Tingkat bunga yang tinggi akan mendorong 

seseorang untuk menabung dan mengorbankan konsumsi di masa 

yang akan datang.. Tingginya minat masyarakat untuk menabung 

biasanya dipengaruhi oleh tingkat bunga yang tinggi. Hubungan yang 

positif antara tingkat bunga dengan tingkat tabungan ini menunjukkan 

bahwa pada umumnya para penabung bermotif pada keuntungan atau 

“profit motive”.
45
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B. Kerangka Berfikir 

Salah satu produk simpanan Mudharabah di perbankan syariah adalah 

Tabungan mudharabah. Tabungan mudharabah adalah tabungan yang 

dijalankan berdasarkan akad Mudharabah dengan dua bentuk yaitu 

Mudharabah Mutlaqah danMudharabah Muqayaddah. Inflasi adalah proses 

naiknya harga secara umum dan keseluruhan. Dengan kenaikan beberapa harga 

barang saja belum dapat dikatakan inflasi. Inflasi sebagi akibat dari jumlah 

uang yang beredar di masyarakat terlalu banyak. Naiknya inflasi akan 

mengakibatkan barang-barang menjadi mahal dan tingkat suku bungan juga 

akan naik. Jika terjadi kenaikan pada barangbarang dan kemudian suku bunga 

naik, maka masyarakat tidak akan membelanjakan uangnya dan akan 

cenderung menggunakan uangnya dalam bentuk tabungan. Inflasi 

mengakibatkan penurunan daya beli mata uang sehingga dibutuhkan uang 

dalam jumlah lebih banyak untuk mengkonsumsi barang yang sama. Dalam 

kondisi ini kemungkinan yang akan terjadi untuk dapat memenuhi konsumsi, 

masyarakat akan melakukan penarikan dana simpanannya. 
46

 

BI Rateadalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 

stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 

kepada publik. Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam 

perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate 

apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, 

sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan 
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diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh perubahan variabel independen (bebas) yaitu 

Inflasi, dan BI rateterhadap variabel dependen (Terikat) yaitu Tabungan 

mudharabah pada Perbankan Syariah Periode 2016 sampai dengan 

2018.Berikut ini adalah kerangka pemikiran dari penelitian yang dilakukan. 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Inflasi dan BI RateTabungan mudharabahpada Perbankan Syariah 
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Sumber: hasil pengkajian teoritis dari berbagai sumber yang diolah,  2020. 

 

 

 

Keterangan: 

Variabel Inflasi  dan BI Rate berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel Tabungan mudharabah 

 

 

INFLASI (XI) 

 

Indikator yang digunakan 

untuk mengukur  inflasi 

adalah indeks harga 

konsumen (IHK) 

 

TABUNGAN 

MUDHARABAH(Y) 

Indikator yang 

digunakan Nominal 

atau jumlah deposito 

mudharabah  
 

BI RATE (X2) 

Indikator yang digunakan 

Tingkat suku bunga Bank 

Indonesia (BI rate) yang 

menjadi acuan bagi bank-

bank yang beroperasi di 

Indonesia dalam 

menentukan tingkat suku 

bunganya. 
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Variabel Inflasi  dan BI Rateberpengaruh secara parsial 

terhadap   variabel Tabungan mudharabah 

Variabel Inflasi  dan BI Rate 

Variabel Tabungan mudharabah 

 

C. Hipotesis penelitian  

H1 : Inflasi dan suku bunga  secara parsial  berpengaruh signifikan terhadap 

tabungan mudharabah di perbankan syariah. 

H2 : Inflasi dan suku bunga  secara simultan  berpengaruh signifikan terhadap 

tabungan mudharabah di perbankan syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

c. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan 

penelitian kuantitatif yang digunakan adalah penelitian Asosiatif. Tujuan 

penelitian asosiatif dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pengaruh Inflasi dan BI rate terhadap penghimpunan dana tabungan 

mudharabah. Metode asosiatif merupakan metode yang bermaksud untuk 

menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antaravariabel-variabel melalui 

pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono asosiatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel 

atau lebih. 
47

 

d. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai pada bulan Januari – April  2020. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 4 bank syariah yaitu BNI Syariah, BRI 

Syariah, Bank Muamalat, Bank Mandiri Sayraiah. 
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e. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
48

 Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.
49

 Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang 

berada di Indonesia dan yang mempublikasikan laporan keuangan per 31 

Desember. Periode penelitian yang dilakukan yaitu tiga tahun dari 2016 

sampai dengan 2018 populasi sebanyak 13 Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

2. Sampel  

Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi. 

Sampel penelitian ini adalah data Inflasi, Kurs, dan BI ratedan Tabungan 

mudharabah. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Judgement Sampling. Metode Judgement Sampling atau purposive 

sample pengumpulan data atas dasar strategi kecakapan atau 

pertimbangan pribadi semata. Pada metode Judgement Sampling atau 

purposive sample pengumpulan data atas dasar strategi kecakapan atau 

pertimbangan pribadiSemata. 

Pada penelitian ini penulis memilih 4 sampel bank syariah yaitu 

BRI Syariah, BNI syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat. 
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Alasan memilih 4 bank tersebut dikarenakan bank tersebut memiliki 

peringkat kinerja tertinngi, yang menjadi daya tarik untuk dijadikan 

penelitian.
50

 

Tabel 3.1  

Pangsa Pasar Bank Umum Syariah 2018 

 

 

 

f. Sumber dan Teknik  Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan  jenis Data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian. Data jenis ini diperoleh penulis dari dokumen-dokumen 
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perusahaan dikumpulkan oleh suatu lembaga tertentu, seperti BPS (Badan 

Pusat Statistik) dan dari literature kepustakaan seperti buku-buku serta 

sumber lainnya yang berkaitan dengan skripsi ini.
51

 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang berupa laporan keuangan . 

yang berkaitan dengan inflasi, BI rate dan jumlah penghimpunan  tabungan 

mudharabah periode 2016-2018. Hal ini berarti 3 tahun x 12 bulan sehingga 

jumlah sampel yang digunakan 36 bulan.  

6. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik  yang dilakukan peneliti untuk menangkap atau menjaring informasi 

kuantitatif dari responden sesuai dengan lingkup penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung pada subyek penelitian, namun melalui dokumen yang digunakan 

berupa buku harian, Koran, dan referensi lainnya. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan bulanan bank 

umum syariah periode tahun 2014-2018. 

E. Variabel dan Definisi Operasionalisasi Variabel 

Dua variabel independent, yaitu pengaruh inflasi dan BI rate. Kemudian 

satu variabel dependent digunakan untuk mengukur pendapatan bagi hasil 

Mudharabah Bank Umum Syariah.  

1. Tabungan mudharabah (Y) 

Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah TabunganMudharabah. 

Tabungan mudharabah adalah total dana nasabah yang disimpan dengan 
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prinsip Mudharabah pada Perbankan Syariah di Bank Indonesia. Data 

operasional yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Bank 

Indonesia, yaitu data dari Statistik Perbankan Syariah yang dinyatakan 

dalam milyar rupiah dari periode Agustus 2014 sampai dengan Agustus 

2018. 

2. Inflasi (X1) 

Inflasi merupakan perubahan kenaikan harga-harga secara umum dan terus-

menerus. Data operasional yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari Bank Indonesia, yaitu data dari Statistik Perbankan Syariah yang 

dinyatakan dalam bentuk persen (%) pada periode periode 2016-2018. 

3. BI Rate (X2) 

BI Rateadalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 

kepada publik. Data operasional yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia yang dinyatakan dalan persen (%) 

dari periode 2016-2018. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi 

lebih mudah dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga 

lebih mudah untuk diolah.
52
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Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.Dari 

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat 

bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode 

pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian 

menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus 

dilakukan untuk memperoleh data di lapangan. Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian gunakan adalah pedoman observasi, pedoman 

angket, serta pedoman dokumentasi.
53

 

Pada penelitian ini penulis  menggunakan instrumen  pedoman 

dokumentasi alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data-data, dan arsip-arsip dokumentasi dalam hal ini laporan keuangan bank 

syariah, data inflasi dan data Bi rate yang dikelurkan oleh BI, OJK dan situs 

resmi perbankan syariah.  

G. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan  terhadap 

pendapatan bagi hasil mudharabah. Oleh karena itu model analisis data 

dalam penelitian ini perhitungannya menggunakan SPSS. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas  

Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
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menggunakan uji statistic non-parametrik kolmogorov-smirnov 

merupakan uji normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar 

dari 5% atau 0,05.
54

 Dasar pengambilan keputusan adalah 

berdasarkan probabilitas. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho 

diterima Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

b. Uji Multikolonieritas  

Asumsi Klasik Multikolinieritas Suatu model regresi dikatakan 

mengalami multikolinearitas jika ada fungsi liner yang sempurna 

pada beberapa atau semua independen variabel. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel  

independennya. Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala multikolinearitas yaitu dengan melihat  nilai 

variance inflation factor(VIF) dan tolerance, apabila nilai VIF 

kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 mka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas.
55

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah varian residualnya bersifat 

homoskedastisitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 
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Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan semua variable 

bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Jika variabel independen 

signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka 

ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari  

probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi 

dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 

Heteroskedastisitas.
56

 

d. Uji Autokorelasi 

Bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota 

serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-

series) atau ruang (cross section). Metode yang digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelai dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uji Runs Test, sebagai bagian dari statistik 

non-parametrik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar 

residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak 

terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah 

acak atau random. Runs Test digunakan untuk melihat apakah data 

residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). 
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2. Uji Hipotesis 

a. Uji – F 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel independen. 

1. Apabila tingkat signifikan < α (0,05), maka semua variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2. Apabila tingkat signifikan > α (0,05), maka semua variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
57

 

b. Uji – t 

Berarti melakukan pengujian terhadap koefisien regresi 

secara parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi peran secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan. 

Berikut pedoman pengambilan keputusan uji-t: 

1. Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap varaibel 

dependen. 
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2. Apabila tingkat signifikansi > α (0,05), maka variabel 

independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 

varaibel dependen.
58

 

b. Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi dalam penelitian ini munggunakan 

Adjusted  R Square(R
2
) yang digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen.
59

 

  Tabel 3.3 

     Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi 

    Koefisien Determinasi 

 

Proporsi (Internal Koefisien ) Keterangan  

0% - 19,99%  Sangat rendah 

20%-39,99% Rendah  

40% - 59,99% Sedang  

60% - 79,99% Kuat  

80%-100% Sangat kuat  

  Sumber:Gaffar
60
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

1. Bank Syariah di Indonesia 

Perkembangan industri syariah secara informal telah dimulai 

sebelum dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan 

operasional perbankan syariah di Indonesia. Sebelum tahun 1992, telah 

didirikan beberapa badan usaha pembiayaan non-bank yang telah 

menerapkan konsep bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya. Hal 

tersebut menunjukkan kebutuhan masyarakat akan hadirnya institusi-

institusi keuangan yang dapat memberikan jasa keuangan yang sesuai 

dengan syariah.
61

 

Menjawab kebutuhan masyarakat bagi terwujudnya sistem 

perbankan yang sesuai syariah, pemerintah telah memasukkan 

kemungkinan tersebut dalam Undang-Undang yang baru. UU No.7 Tahun 

1992 tentang perbankan secara implisit telah membuka peluang kegiatan 

usaha perbankan yang memeiliki dasar operasional bagi hasil yang secara 

rinci dijabarkan dalam peraturan pemerintah No.72 Tahun 1992 tentang 

bank berdasarkan prinsip bagi hasil. Ketentuan perundang-undangan 
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tersebut telah dijadikan sebagai dasar hukum beroperasinya bank syariah 

di Indonesia yang menandai dimulainya era sistem perbankan ganda (Dual 

Banking System) di Indonesia. 

Kemudian pada tahun 1998 dikeluarkan UU. No.10 Tahun 1998 

sebagai amandemen dari UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan yang 

memberikan landasan hukum yang lebih kuat bagi keberadaan sistem 

perbankan syariah. Pada tahun 1999 dikeluarkan UU No.23 tentang Bank 

Indonesia yang memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk 

dapat pula menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah. Industri 

perbankan syariah berkembang lebih cepat setelah kedua perangkat 

perundang-undangan tersebut diberlakukan. Di Indonesia pelopor 

perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia. Berdiri tahun 1991, 

bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah 

serta dukungan dari Ikatan Cendekiawan Indonesia (ICMI) dan beberapa 

pengusaha mslim.
62

 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak 

ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat sebagai 

bank syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah 

lebih dahulu menerapkan sistem ini ditengah menjamurnya bank-bank 

konvensional. Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah 

menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi 
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karena kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang 

menerapkan sistem syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan.
63

 

2. Tabungan mudharabah 

Tabungan yang menerapkan akad mudharabah mengikuti prinsip 

mudharabah, yang diantaranya adalah pertama, keuntungan yang 

ndiperoleh dari dana yang dikelola oleh bank sebagai mudharib harus 

dibagi dengan nasabah sebagai shahibul maal. Kedua, adanya tenggang 

waktu antara dana yang diberikan dan pembagian keuntungan, karena 

untuk melakukan investasi dengan memutarkan dana itu diperlukan waktu 

yang cukup.
64

 

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang berdasarkan prinsip 

mudharabah muthlaqah. Dalam hal ini bank syariah mengelola dana yang 

diinvestasikan oleh penabung secara produktif, menguntungkan dan 

memenuhi prinsip-prinsip syariah Islam. Hasil keuntungannya akan 

dibagikan kepada penabung dan bank sesuai perbandingan bagi hasil atau 

nisbah yang disepakati bersama Islam juga menganjurkan untuk hemat 

dalam setiap pengeluaran. Sehingga Islam menetapkan aturan-aturan 

perekonomian dalam hal menyimpan dan menabung. Aturan-aturan 

tersebut adalah sebagai berikut: 
65

 

a. Menyimpan kelebihan setelah kebutuhan primer terpenuhi 

b. Menyimpan kelebihan untuk menghadapi kesulitan 
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c. Hak harta generasi mendatang 

d. Tidak menimbun harta  

e. Pengembangan harta harus dilakukan dengan baik dan halal 

      Berikut data tabungan mudharabah bank syariah selama periode tahun 2016- 

2018: 

Tabel 4.1 

Data Tabungan mudharabah Tahun 2016-2018 

Tahun Bulan  

Data Tabungan mudharabah (Jutaan Rupiah) 

BRIS BNIS BSM MUAMALAT 

2016 

 

Januari  738.133 5.804.091 22.220.756 10.466.194 

Februari 783.314 5.841.514 22.536.489 10.334.827 

Maret 831.283 5.844.841 22.152.671 9.711.637 

April 870.576 5.938.970 22.264.307 9.192.076 

Mei 795.846 5.950.947 21.810.757 9.225.877 

Juni 797.720 6.108.866 22.191.113 9.192.075 

Juli 824.817 6.227.881 22.521.551 9.562.296 

Agustus 861.530 6.336.375 22.747.428 9.414.210 

September 887.139 6.450.989 23.561.248 9.382.134 

Oktober 916.608 6.518.575 24.004.767 9.329.210 

Nopember 949.776 6.646.437 24.063.457 9.411.666 

Desember 983.831 6.877.442 22.157.790 9.700.808 

2017 
 
 
 
 
 
 
 
 

Januari  1.020.219 6.930.089 25.031.891 9.742.752 

februari 1.063.690 7.066.896 25.023.119 9.943.790 

Maret 1.111.937 7.140.354 25.176.760 9.962.881 

April 1.022.826 7.049.664 24.704.780 9.698.192 

Mei 1.025.002 7.020.290 24.662.516 9.472.665 

Juni 1.042.186 7.146.135 25.006.872 9.475.948 

Juli 1.082.568 7.345.209 25.819.477 9.939.031 

Agustus 1.120.986 7.375.830 25.930.074 9.708.801 

September 1.157.739 7.422.247 26.103.529 9.840.091 

Oktober 1.191.951 7.588.201 26.271.338 9.845.071 

Nopember 1.227.323 7.761.384 26.472.606 9.878.027 

Desember 1.270.484 8.254.396 28.200.736 10.200.677 
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Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Tahun 2018 (Data Diolah). 

Berdasarkan tabel 4.1 dap.at diketahui bahwa perkembangan 

tabungan mudharabah tertinggi di.capai oleh Bank Syariah Mandiri  

dengan pencapaian setiap bulan dan tahunnya terjadi kenaikan yang stabil. 

Begitupun dengan Bank Rakyat Indonesia Syariah dan Bank Negara 

Indonesia Syariah mengalami kenaikan setiap bulan dan tahunnya, 

walaupun jumlah penghimpunanan tabungan mudharabahnya tidak 

sebanyak Bank Bank Syariah Mandiri. Lain halnya dengan Bank 

Muamalat cinderung naik turun terlihat pada tabel  setelah 2 bulan pertama 

2016 jumlah penghimpuanan tabungan mudharabah mengalami penurunan 

dan selahnya bergerak stabil lalu terjadi kenaiakan lagi pada tahun 2018.   

3. Perkembangan Inflasi 

Inflasi adalah kecenderunagn dari harga-harga untuk menaikkan 

secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu yang lama. Kenaikan 

harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila 

kenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikkan) 

2018 

januari  1.327.276 8.257.222 28.056.078 10.343.039 

februari 1.369.700 8.317.137 28.184.049 10.434.016 

Maret 1.659.109 8.367.086 28.291.501 10.359.694 

April 1.349.091 8.434.737 27.928.403 10.314.746 

Mei 1.351.918 8.526.266 28.025.681 10.121.029 

Juni 1.379.999 8.634.903 28.408.924 10.147.307 

Juli 1.428.282 8.890.742 28.966.438 10.268.522 

agustus 1.474.549 8.937.018 29.257.422 10.153.963 

september 1.518.559 9.110.400 29.583.338 10.167.220 

oktober 1.561.336 9.308.945 29.870.877 10.197.727 

nopember 1.606.126 9.395.864 29.985.015 10.260.470 

desember 1.659.109 9.802.866 31.318.420 10.622.735 
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sebagian besar dari harga barng-barang lain. Secara sederhana inflasi 

diartikan sebagai meningkatnya hargaharga nsecara umum dan terus 

menerus. 
66

 

 Berdasarkan data yang diperoleh, perkembangan inflasi periode 2016 

sampai Agustus 2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel.4.2 

 Data Inflasi Periode 2016-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.bi.go.id 
 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa inflasi tertinggi 

terjadi pada bulan Maret 2016 sebesar 4,45 % dan inflasi terendah terjadi 

di bulan Agustus 2016 sebesar 2,79%. Secara keseluruhan inflasi di tahun 

2016-2018 bergerak naik turun namun tidak terlalu signifikan bisa 

dikatakan kenaikan dan penurunannya dingka yang stabil. 
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DATA INFLASI 
 (Dalam%) 

BULAN 2016 2017 2018 

Januari  4.14 3.49 3.25 

Februari 4.42 3.83 3.18 

Maret 4.45 3.61 3.25 

April 3.6 4.17 3.41 

Mei 3.33 4.33 3.23 

Juni 3.45 4.37 3.12 

Juli 3.21 3.88 3.18 

Agustus 2.79 3.82 3.2 

September 3.07 3.72 2.88 

Oktober 3.31 3.58 3.16 

Nopember 3.58 3.3 3.3 

Desember 3,02 3.61 3.13 

http://www.bi.go.id/
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4. Perkembangan BI rate 

BI rate merupakan indikasi suku bunga jangka pendek yang 

diinginkan Bank Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi. BI rate 

digunakan sebagai acuan dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar 

suku bunga SBI 1 bulan hasil lelang operasi pasar terbuka berada disekitar 

BI rate. Selanjutnya suku bunga BI diharapkan mempengaruhi PUAB, 

suku bunga pinjaman, dan suku bunga lainnya dalam jangka panjang.
67

 

BI rate yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk persentase. 

Dan berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat perkembangan BI 

rateperiode 2016 sampai dengan 2018 dibawah ini sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

   Data Bi Rate 2016-2018  

 

DATA BI RATE 

BULAN 2016 2017 2018 

Januari  7.25 4.75 4.25 

Februari 7 4.75 4.25 

Maret 6.75 4.75 4.25 

April 6.75 4.75 4.25 

Mei 6.75 4.75 4.75 

Juni 6.5 4.75 5.25 

Juli 6.5 4.75 5.25 

Agustus 5.25 4.5 5.5 

September 5 4.25 5.75 

Oktober 4.75 4.25 5.75 

Nopember 4.75 4.25 6 

Desember 4.75 4.25 6 

Sumber: www.bi.go.id 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa perkembangan 

BIratetertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar 7,25 % dan terendah 

terjadi berada pada psosisi 4,25 %. Bank Indonesia menetapkan kebijakan 

moneter yang longgar untuk mendorong aktifitas perekonomian 

masyarakat yang cenderung turun akibat krisis global. 

B. HASIL PENELITIAN 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Normalitas 

Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistic non-parametrik kolmogorov-smirnov merupakan uji 

normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif.Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.
68

 

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas. Jika 

nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima Jika nilai probabilitas < 0,05 

maka Ho ditolak. Setelah data diolah  menggunkan aplikasi SPSS.16 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Uji Kolmogorov-Smirrov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 35 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.17428080E5 

Most Extreme Differences Absolute .171 

Positive .171 

Negative -.155 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.011 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,259 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan hasil uji data pada tabel 4.6 bahwasannya nilai 

signifikan propabilitas 0,259  yang artinya lebih besar dari 0,005 

sehingga  data pada penelitian ini berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolonieritas  

Asumsi Klasik Multikolinieritas Suatu model regresi dikatakan 

mengalami multikolinearitas jika ada fungsi liner yang sempurna pada 

beberapa atau semua independen variabel. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel  independennya. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

multikolinearitas yaitu dengan melihat  nilai variance inflation 
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factor(VIF) dan tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

tolerance lebih dari 0,1 mka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
69

 

Tabel 4.5 

HasilUji Multikolinearisme 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Inflasi (XI) 0,999 1.001 

BI rate (X2) 0,999 1.001 

   

   

Sumber:data diolah spss 16 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari 

masing-masing variabel independen lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang 

dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi  masalah 

multikolinearitas dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah varian residualnya bersifat 

homoskedastisitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Metode 

yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 

Glejser.
70

 Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi (Sig) 

lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala 

                                                           
69
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heteroskedastisitas. Setelah data diolah  menggunkan aplikasi SPSS.16 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 
141145.498 27905.285 

 

5.058 .000 

LAG_X1 99273.114 91478.395 .188 1.085 0,286 

LAG_X2 9841.485 102507.715 .017 .096 0,924 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 
     

Sumber: Data diolah SPSS 16.0 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat kita lihat bahwasannya hasil 

nilai signifikansi setiap item lebih dari 0,05, dimana X1 sebesar 0,286 

>0,05 dan nilainX2 sebesar 0,924 > 0,05 yang berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokolerasi. Ada beberapa cara dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya autokolerasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Durbin Waston (DW Test). Dasar pengambilan keputusan apabila d<dL 

atau (4-dL) maka hipotesis ditolak yang bearti terdapat autokolerasi. 

Jika d terletak antara dL dan dU tau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 

tidak menghasilakn kesimpulan yang pasti. Jika d terletak anatara dU 
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dan (4-dU), maka hipotesis diterima, yang berarti tidak ada 

autokolerasi.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin Watson   

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 
1.960 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1   

b. Dependent Variable: ABS_RES3   

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat kita ketahui bahwa nilai d 

adalah sebesar 1,960 Sedangkan nilai dU =  1,5872  dan dL= 1,3537 
71

 

nilai (4-dU) = (4 –1,5872  = 2,4128 ). Sehingga dapat kita simpulkan 

bahwa nilai d terletak diantara nilai dU dan ( 4 – dU )  sehingga tidak 

terdapat autokolerasi.  

2. Pengujian Hipotesis 

a. Model regresi berganda 

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda karena penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel 

independen dengan satu variabel dependen, dan juga untuk 

mendeskripsikan nilai darii variabel dependen apabila nilai variabe 

independen mengalami kenaikan dan penurunan, serta untuk 

mengetahui arah hubungan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.
72
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.610E7 1.540E6  10.457 .000 

INFLASI 

(X1) 

-

887777.532 
383693.661 -.353 -2.314 0,027 

BI RATE 

(X2) 

-

366611.373 
184813.223 -.303 -1.984 0,056 

a. Dependent Variable: TABUNGAN MUDHARABAH 

(Y) 

  

 

Berdasarkan tabel koefisien yang diperoleh dari analisis regresi, 

maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 1.610E7 + (-887777.532) X1  + (-366611.373)X2  

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan persamaan 

menunjukkan besarnya nilai X merupakan regresi yang diestimasikan 

sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (β0) sebesar artinya apabila inflasi dan BI Rate dalam 

keadaan konstanta atau setara 0 maka jumlah penghimpunan tabungan 

mudharabah adalah sebesar 1.610E7 

2) Koefisien Regresi (β1) sebesar -887777.532artinya jika Inflasi (X1) 

setiap kenaikan satu persen maka jumlah penghimpunan tabungan 

mudharabah akan mengalami penurunan sebesar 887777.532 dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model ini tetap. Artinya 

pengaruh Inflasi terhadap jumlah penghimpunan tabungan 
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mudharabah condong ke negatif, apabila inflasi  tinggi maka akan 

semakin rendah jumlah penghimpunan tabungan mudharabah. 

3) Koefisien Regresi (β2) sebesar -366611.373artinya jika BI Rate(X2) 

setiap kenaikan satu persen maka jumlah penghimpunan tabungan 

mudharabah akan mengalami penurunan sebesar 366611.373dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model ini tetap. Artinya 

pengaruh BI Rateterhadap jumlah penghimpunan tabungan 

mudharabah condong ke negatif, apabila BI Rate  tinggi maka akan 

semakin rendah jumlah penghimpunan tabungan mudharabah. 

b. Uji parsial (t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahi pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen, dengan ketentuan apabila tingkat 

signifikansi < α (0,05) maka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji- t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
1.610E7 1.540E6 

 10.45

7 
.000 

INFLASI 

(X1) 

-

887777.5

32 

383693.66

1 
-.353 -2.314 0,027 

BI RATE 

(X2) 

-

366611.3

73 

184813.22

3 
-.303 -1.984 0,056 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
1.610E7 1.540E6 

 10.45

7 
.000 

INFLASI 

(X1) 

-

887777.5

32 

383693.66

1 
-.353 -2.314 0,027 

BI RATE 

(X2) 

-

366611.3

73 

184813.22

3 
-.303 -1.984 0,056 

a. Dependent Variable: TABUNGAN 

MUDHARABAH (Y) 

  

Sumber: Data diolah SPSS 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Pengaruh X1 (Inflasi) terhadap Tabungan mudharabah (Y) 

 Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel diatas, 

dapat kita ketahui nilai signifikansi X1 (Inflasi) sebesar 0,027. 

Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak 

didasarkan pada nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil 

atau sama dengan 0,05 ( ≤ 0,05 ) maka hipotesis diterima, jika nilai 

signifikansi lebih besar dengan 0,05 ( > 0,05 ) maka hipotesis 

ditolak . Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,027 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap tabungan mudharabah. 

2. Pengaruh X2 (BI Rate) terhadap Tabungan mudharabah (Y) 

   Berdasarkan hasil regresi yang terlihat pada tabel diatas, 

dapat kita ketahui nilai signifikansi X2 (BI Rate) sebesar 0,056. 
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Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak 

didasarkan pada nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil 

atau sama dengan 0,05 ( ≤ 0,05 ) maka hipotesis diterima. Hasil 

penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,056 >0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa yang menyatakan BI Rate tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tabungan mudharabah. 

c. Uji Simultan ( Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan ke dalam model secara simultan mempunyai 

pengaruh terhadap variabel  

Tabel 4.10 

Hasill Uji Simultan ( Uji F) 

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.096E13 2 5.480E12 5.484 0,009
a
 

Residual 3.298E13 33 9.993E11   

Total 4.394E13 35    

a. Predictors: (Constant), Bi Rate (X2), Inflasi (X1)   

b. Dependent  Variable: Tabungan mudharabah(Y)   

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, dapat diketahui nilai 

probabilitas signifikan adalah 0,009< 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima Inflasi dan BI Rate secara  bersama-sama 

(simultan)  berpengaruh signifikan terhadap tabungan mudharabah 

pada α 5% atau pada tingkat  kepercayaan 95% artinya 95% . 
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d. Uji Koefesien Determinasi ( R Square) 

Koefisien Determinasi dalam penelitian ini munggunakan 

Adjusted  R Square(R
2
) yang digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi variabel 

dependen.
73

 Hasil uji R dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4.11 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,499
a
 0,249 0,204 9.99654E5 

a. Predictors: (Constant), BI RATE (X2), INFLASI (X1) 

Sumber: Data diolah SPSS 16.0  

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai R2 (R Square) 

adalah sebesar 0,249 setara dengan 24,9 %. Hal ini berarti bahwa 

sebesar 24,9 %.  Tabungan Mudaharabah dipengaruhi variabel 

penelitian yaitu Inflasi dan BI Rate. Sisanya 75,1% lainnya 

deipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti.  

 

C. PEMBAHASAN  

1. Inflasi dan BI Rate secara parsial mempengaruhi tabungan 

mudharabah 

 Berdasarkan hasil dari pengujian statistik dan ekonomi yang 

dilakukan, dapat diketahui bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik 

untuk menerangkan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 

                                                           
73
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Tabungan mudharabah. Dari kedua variabel independen (Inflasi, dan BI 

Rate) yang dimasukkan ke dalam pengujian statistik ternyata tidak semua 

variabel berpengaruh secara signifikan. 

a. Inflasi secara parsial tidak mempengaruhi Tabungan mudharabah. 

Berdasarkan hasil dari penelitian Hasil perhitungan regresi 

menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh siginifikan terhadap 

tabungan mudharabah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis 

regresi linear berganda yang diperoleh dari hasil uji t yang diketahui 

nilai probabilitas signifikansin (sig) adalah 0,027 lebih kecil dari 

0,05. Dapat disimpulkan H1 diterima dikarenakan variabel X1 

(Inflasi)berpengaruh secara parsial terhadap tabungan Mudaharabah.  

Dalam penelitian ini walaupun kenaikan inflasi tersebut secara 

keseluruhan juga akan berdampak pada berubahnya suku bunga 

acuan Bank Indonesia (BI Rate). Hal tersebut secara teoritis juga 

akan mempengaruhi simpanan masyarakat. Inflasi merupakan 

kecenderungan harga-harga barang dan jasa termasuk faktor-faktor 

produksi, diukur dengan satuan mata uang, yang semakin menaik 

secara umum dan terus menerus. Jumlah tabungan mudharabah 

masyarakat dipngaruhi oleh inflasi sesuai dengan hasil penelitian 

nilai signifikansi Inflasi kurang dari nilai probabilitas 0,05. 

b. BI Rate secara parsial mempengaruhi Tabungan mudharabah. 

Berdasarkan hasil dari penelitian Hasil perhitungan regresi 

menunjukkan bahwa BI Rate tidak berpengaruh siginifikan terhadap 
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tabungan mudharabah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis 

regresi linear berganda yang diperoleh dari hasil uji t yang diketahui 

nilai probabilitas signifikansin (sig) adalah 0,056 lebih besar dari 

0,05.  

Tingkat bunga merupakan salah satu pertimbangan utama 

seseorang dalam memutuskan untuk menabung. Tabungan 

merupakan fungsi dari tingkat bunga. Tingkat bunga yang tinggi 

akan mendorong seseorang untuk menabung dan mengorbankan 

konsumsi di masa yang akan datang.. Tingginya minat masyarakat 

untuk menabung biasanya dipengaruhi oleh tingkat bunga yang 

tinggi. Hubungan yang positif antara tingkat bunga dengan tingkat 

tabungan ini menunjukkan bahwa pada umumnya para penabung 

bermotif pada keuntungan atau “profit motive”.
74

 Namun 

berdasarkan pnelitian yang dilakukan penulis didapat bahwa BI Rate 

tidak mempengaruhi jumlah tabungan mudharabah. 

  Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Inflasi dan 

BI Rate tidak berpengaruh secara parsial. Inflasi berpengaruh secara 

signifikian terhadap tingkat tabungan Mudaharabah pada perbankan 

syariah, sedangkan variabel BI Ratetidak berpengaruh secara signifikian 

terhadap tingkat tabungan mudharabah pada perbankan Syariah.  
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2. Inflasi dan BI Rate secara simultan mempengaruhi tabungan 

mudharabah 

 Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Inflasi dan BI rate 

bersama-sama berpengaruh siginifikan terhadap tabungan mudharabah. 

Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda yang 

diperoleh dari hasil uji F yang diketahui nilai probabilitas 

signifikansin(sig) adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05. 

3. Hasil Uji Koefesien Determinasi ( R Square) 

Dalam uji koefisien determinasi diketahui nilai R2 (R Square) adalah 

sebesar 0,249 setara dengan 24,9 %. Hal ini berarti bahwa sebesar 24,9 

%.  Tabungan Mudaharabah dipengaruhi variabel penelitian yaitu Inflasi 

dan BI Rate. Sisanya 75,1% lainnya deipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya yang tidak diteliti. 

Apabila terjadi inflasi, maka jumlah DPK perbankan syariah akan 

mengalami penurunan, diakibatkan oleh penarikan dana oleh nasabah untuk 

kebutuhan konsumsi. Inflasi mengakibatkan penurunan daya beli mata uang 

(the fall of purchasing power) sehingga dibutuhkan uang dalam jumlah lebih 

banyak untuk mengkonsumsi barang yang sama. Dalam kondisi ini, untuk 

memenuhi konsumsi masyarakat, penarikan dana simpanan perbankan 

syariah sangat mungkin terjadi.  

Pada teori Effek Fisher menyatakan bahwa ketika terjadi kenaikan inflasi 

sebesar satu persen akan mengakibatkan kenaikan pada tingkat suku bunga 

sebesar satu persen. Dan karena dalam ekonomi islam itu tidak diperbolehkan 
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menggunakan tingkat suku bunga maka pada perbankan syariah akan 

menaikkan Nisbah Bagi Hasil yang digunakan sebagai langkah untuk 

mengatasi agar nasabah tidak berpaling ke bank konvensional yang 

menawarkan bunga tinggi. Sehingga dengan dinaikkannya Nisbah Bagi Hasil 

membuat nasabah akan tetap menyimpan dananya pada Tabungan 

mudharabah.  

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa BI Rate berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Tabungan mudharabah, adanya kenaikan BI 

Rate sebagai tingkat suku bunga pendamping pada bank-bank umum baik 

langsung maupun tidak langsung akan membawa dampak terhadapkinerja 

bank syariah. Sebab naiknya BI Rate akan mempengaruhi tingkat suku bunga 

yang diikuti juga oleh naiknya suku bunga simpanan dan suku bunga 

pinjaman pada bank konvensional, sehingga masyarakat akan lebih cenderung 

untuk menyimpan dananya di bank konvensional dibandingkan di bank 

syariah. Tabungan menurut pandangan ekonomi klasik, merupakan fungsi 

dari tingkat bunga. Tingkat bunga yang tinggi akan semakin mendorong 

seseorang untuk menabung dan mengorbankan konsumsi sekarang untuk 

dimanfaatkan bagi konsumsi di masa yang akan datang. Tingginya minat 

nasabah untuk menabung dipengaruhi oleh tingkat bunga, hal ini 

menunjukkan bahwa pada saat tingkat bunga tinggi, masyarakat lebih tertarik 

untuk mengorbankan konsumsi sekarang guna menambah tabungannya.  

Sejalan dengan pergerakan naik turunnya inflasi, dapat kita lihat pada 

tahun tahun 2018  nilai inflasi mengalami penurunan dari 2 tahun sebelumnya 
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dan nilai tabungan mudharabah perbankan syariah juga mengalami 

peningkatan signifikan jumlah penghimpunan tabungan mudharabah 

bertambah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan terkait pengaruh 

inflasi dan BI rate terhadap tabungan mudharabah, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pengujian secara bersama-sama (simultan) variabel 

independen inflasi dan BI rate secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen tabungan mudharabah. 

2. Berdasarkan pengujian secara parsialvariabel inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap Tabungan Mudharabah. 

3. Berdasarkan pengujian secara parsial  variabel BI rate berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Tabungan Mudharabah.  

4. Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat diketahui nilai R2 (Adjusted R 

Square) adalah sebesar 0,204 setara dengan 20,4 %. Hal ini berarti bahwa 

sebesar 20,4% keputusan masyarakat  meminjam dana kepada rentenir 

dipengaruhi variabel penelitian. Sisanya 79,6 % lainnya deipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti.  

B. Saran 

1. Bagi peneliti berikutnya agar memperpanjang periode waktu penelitian 

serta menggunakan lebih banyak variabel yang mempengaruhi 

tabungan mudharabah, sehingga dapat memberikan hasil penelitian 

yang lebih akurat dan baik. Hal ini dikarenakan, keterbatasan dalam 
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penelitian ini dalam hal periode waktu yang singkat serta variabel 

penelitian yang sedikit. 

2. Tabungan mudharabah tidak hanya dipengaruhi oleh motif ekonomi 

saja seperti inflasi, dan Bi rate, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Tingkat religiusitas, reputasi 

dan kepercayaan masyarakat (trust) terhadap bank syariah mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku menabung di 

bank syariah. Dan ini membuktikan bahwa pemodelan tabungan pada 

bank syariah tidak hanya disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi 

semata, tetapi juga disebabkan oleh faktor non ekonomi seperti 

variabel agama (religiusitas) dan kepercayaan (trust). Diharapakan 

penelitian selanjutnya dapat mengambil variabel-varibel lainnya untuk 

dijadikan penelitian lanjutan.  
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Lampiran 1  

Data Mentah Tabungan Mudharabah , Inflasi, Dan Bi Rate 

Tahun Bulan  
BANK 

INFLASI BI RATE 
BRIS BNIS BSM MUAMALAT RATA-RATA 

2016 

Januari  738133 5804091 22220756 10466194 9807293.5 4.14 7.25 

Februari 783314 5841514 22536489 10334827 9874036 4.42 7 

Maret 831283 5844841 22152671 9711637 9635108 4.45 6.75 

April 870576 5938970 22264307 9192076 9566482.25 3.6 6.75 

Mei 795846 5950947 21810757 9225877 9445856.75 3.33 6.75 

Juni 797720 6108866 22191113 9192075 9572443.5 3.45 6.5 

Juli 824817 6227881 22521551 9562296 9784136.25 3.21 6.5 

Agustus 861530 6336375 22747428 9414210 9839885.75 2.79 5.25 

September 887139 6450989 23561248 9382134 10070377.5 3.07 5 

Oktober 916608 6518575 24004767 9329210 10192290 3.31 4.75 

Nopember 949776 6646437 24063457 9411666 10267834 3.58 4.75 

Desember 983831 6877442 22157790 9700808 9929967.75 3,02 4.75 

2017 

Januari  1020219 6930089 25031891 9742752 10681237.75 3.49 4.75 

februari 1063690 7066896 25023119 9943790 10774373.75 3.83 4.75 

Maret 1111937 7140354 25176760 9962881 10847983 3.61 4.75 

April 1022826 7049664 24704780 9698192 10618865.5 4.17 4.75 

Mei 1025002 7020290 24662516 9472665 10545118.25 4.33 4.75 

Juni 1042186 7146135 25006872 9475948 10667785.25 4.37 4.75 

Juli 1,082,568 7345209 25819477 9939031 11046571.25 3.88 4.75 

Agustus 1120986 7375830 25930074 9708801 11033922.75 3.82 4.5 

September 1157739 7422247 26103529 9840091 11130901.5 3.72 4.25 

Oktober 1191951 7588201 26271338 9845071 11224140.25 3.58 4.25 

Nopember 1227323 7761384 26472606 9878027 11334835 3.3 4.25 

Desember 1270484 8254396 28200736 10200677 11981573.25 3.61 4.25 

 2018 

januari  1327276 8257222 28056078 10343039 11995903.75 3.25 4.25 

februari 1369700 8317137 28184049 10434016 12076225.5 3.18 4.25 

Maret 1659109 8367086 28291501 10359694 12169347.5 3.25 4.25 

April 1349091 8434737 27928403 10314746 12006744.25 3.41 4.25 

Mei 1351918 8526266 28025681 10121029 12006223.5 3.23 4.75 

Juni 1379999 8634903 28408924 10147307 12142783.25 3.12 5.25 

Juli 1428282 8890742 28966438 10268522 12388496 3.18 5.25 

agustus 1474549 8937018 29257422 10153963 12455738 3.2 5.5 

september 1518559 9110400 29583338 10167220 12594879.25 2.88 5.75 

oktober 1561336 9308945 29870877 10197727 12734721.25 3.16 5.75 

nopember 1606126 9395864 29985015 10260470 12811868.75 3.3 6 

desember 1659109 9802866 31318420 10622735 13350782.5 3.13 6 
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Lampiran 2 Data Setelah Di Transformasi 

Data Setelah di Transformasi  

TABUNGAN 

MUDHA- 

RABAH 
INFLASI BIRATE RES_1 LAG_RES RES_2 LAG_X1 LAG_X2 LAG_Y RES_3 ABS_RES3 

9807294 4.14 7.25 37837.12               

9874036 4.42 7 261504.5 37837.12 162294.8 0.32554 -0.17025 174622.7 -90611.4 90611.39 

9635108 4.45 6.75 -42443 261504.5 -362767 0.07862 -0.173 -130314 -354305 354304.5 

9566482 3.6 6.75 -865680 -42443 -885526 -0.80105 0.07425 37360.44 -52620.8 52620.83 

9445857 3.33 6.75 

-

1226005 -865680 -432011 -0.2304 0.07425 -15394.2 -200372 200371.9 

9572444 3.45 6.5 

-

1084538 -1226005 65668.53 0.15663 -0.17575 230491.2 -6347.89 6347.889 

9784136 3.21 6.5 

-

1085912 -1084538 -75557.8 -0.20205 0.0715 316989.6 127430.7 127430.7 

9839886 2.79 5.25 

-

1861293 -1085912 -849581 -0.38469 -1.1785 163375 67059.39 67059.39 

10070378 3.07 5 

-

1473876 -1861293 304366.5 0.31069 -0.19225 338730.5 77074.44 77074.44 

10192290 3.31 4.75 

-

1230550 -1473876 164698.3 0.27377 -0.195 232686.7 -22685.1 22685.06 

10267834 3.58 4.75 -915306 -1230550 239393.4 0.30641 0.05225 187659.2 -85575.7 85575.71 

9929968 3 4.75 

-

1768083 -915306 -925029 -0.54062 0.05225 -224920 -357149 357149.3 

10681238 3.49 4.75 -581802 -1768083 1104295 0.523 0.05225 860499.6 551208.9 551208.9 

10774374 3.83 4.75 -186822 -581802 326534.9 0.37839 0.05225 210629.6 -74587.8 74587.84 

10847983 3.61 4.75 -308524 -186822 -185639 -0.17787 0.05225 192127.4 -489.126 489.1256 

10618866 4.17 4.75 -40486 -308524 202711.8 0.59971 0.05225 -109790 -431850 431850.4 

10545118 4.33 4.75 27811.16 -40486 6030.566 0.20587 0.05225 43060.27 -213438 213437.7 

10667785 4.37 4.75 185989.3 27811.16 96691.09 0.08763 0.05225 238663.3 1848.855 1848.855 

11046571 3.88 4.75 129764.3 185989.3 -115906 -0.44193 0.05225 496131.6 347473.4 347473.4 

11033923 3.82 4.5 -27803.7 129764.3 -217891 -0.01732 -0.19775 108863.8 -97911.7 97911.74 

11130902 3.72 4.25 -111256 -27803.7 -145574 -0.05798 -0.2005 218351.9 18483.32 18483.32 

11224140 3.58 4.25 -142306 -111256 -94124.5 -0.09908 0.04675 215678.7 10222.45 10222.45 

11334835 3.3 4.25 -280189 -142306 -201312 -0.24062 0.04675 234160.3 52266.33 52266.33 

11981573 3.61 4.25 641760.7 -280189 856946.6 0.3463 0.04675 771421.4 491822.5 491822.5 

11995904 3.25 4.25 336491.2 641760.7 -359749 -0.32029 0.04675 146127.8 -22503.4 22503.44 

12076226 3.18 4.25 354668.6 336491.2 -39786.3 -0.03425 0.04675 212276.7 -3971.82 3971.819 

12169348 3.25 4.25 509935 354668.6 97510.32 0.10498 0.04675 225960.5 -13465.7 13465.74 

12006744 3.41 4.25 489376.1 509935 -76542.7 0.19575 0.04675 -28740.4 -283277 283277.2 

12006224 3.23 4.75 512361.1 489376.1 -33233.5 -0.14249 0.54675 131553.4 -91811.9 91811.94 

12142783 3.12 5.25 734571 512361.1 166253.8 -0.07447 0.55225 268628.2 33663 33663 

12388496 3.18 5.25 1033550 734571 245559.7 0.09432 0.05775 379283.4 141078.7 141078.7 

12455738 3.2 5.5 1210201 1033550 126643.4 0.05498 0.30775 203515.5 -40708 40708.04 



78 
 

12594879 2.88 5.75 1156906 1210201 -101285 -0.2848 0.3105 276154.4 88356.02 88356.02 

12734721 3.16 5.75 1545326 1156906 339820.7 0.31168 0.06325 278385.7 3720.491 3720.491 

12811869 3.3 6 1838415 1545326 248923.8 0.17476 0.31325 217229.4 -47210.4 47210.41 

13350783 3.13 6 2226407 1838415 347171.7 -0.1337 0.066 679844.3 479183.6 479183.6 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 35 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.17428080E

5 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .171 

Positive .171 

Negative -.155 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.011 

Asymp. Sig. (2-tailed) .259 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

2. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 141145.498 27905.285  5.058 .000   

LAG_X1 99273.114 91478.395 .188 1.085 .286 .999 1.001 

LAG_X2 9841.485 102507.715 .017 .096 .924 .999 1.001 

a. Dependent Variable: ABS_RES3      
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 141145.498 27905.285  5.058 .000 

LAG_X1 99273.114 91478.395 .188 1.085 .286 

LAG_X2 9841.485 102507.715 .017 .096 .924 

 

 

4. Uji Auotokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4   

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

1. Uji  t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.610E7 1.540E6  10.457 .000 

INFLASI 

(X1) 
-887777.532 383693.661 -.353 -2.314 .027 

BI RATE 

(X2) 
-366611.373 184813.223 -.303 -1.984 .056 

a. Dependent Variable: TABUNGAN MUDHARABAH (Y)   

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .190
a
 .036 -.024 1.64501E5 1.960 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, 

LAG_X1 

  

b. Dependent Variable: ABS_RES3   
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2. Uji F 

 

 

3. Uji Koefisien Deterninasi (R) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .499
a
 .249 .204 9.99654E5 

a. Predictors: (Constant), BI RATE (X2), INFLASI (X1) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.096E13 2 5.480E12 5.484 .009
a
 

Residual 3.298E13 33 9.993E11   

Total 4.394E13 35    

a. Predictors: (Constant), BI RATE (X2), INFLASI (X1)   

b. Dependent  Variable: TABUNGAN MUDHARABAH 

(Y) 
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DATA MENTAH LAPORAN KEUANGAN 

BANK SYARIAH MANDIRI 
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